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Mikroalga memiliki beragam spesies, termasuk Chlorella
sp, Spirulina sp, diatom, dinoflagelata, dan masih banyak lagi.
Setiap spesies memiliki karakteristik unik, meliputi bentuk sel,
ukuran, serta kemampuan adaptasi terhadap kondisi lingkungan
yang berbeda. Spirulina termasuk salah satu spesies mikroalga
bersifat fotolitotrof""hijau biru", yang berarti mampu memperolch
energi dari sinar matahari dan menggunakan karbon dioksida
sebagai sumber karbonnya. Kemampuan absorbansi tersebut
menyebabkan microalgae memiliki potensi untuk diaplikasikan
diberbagai bidang. Salah satu aplikasi pemanfaatan microalgae
sebagal Dye untuk sensitizer sell surya pada konfigurasi DSSC.
Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) merupakan sel surya yang
tersensitasi pewarna yang dapat diproduksi dengan biaya rendah
dan berbasis lapisan tipis (thin film). Sel surya tersebut termasuk
teknologi semikonduktor yang dibentuk antara anoda yang
tersensitasi cahaya dengan elektrolit sebagai suatu sistem
elektrokimia. DSSC memiliki keunikan diantaranya mudah
diproduksi, semi fieksibel, semi transparan dan memiliki efisiensi
yang tinggi dengan biaya produksi yang rendah. Namun beberapa
kesulitan yang dihadapi dari proses produksi DSSC ini adalah
bahan sensitizer dan cairan elektrolyte yang digunakan masih
menjadi tantangan dalam proses produksinya untuk mendapatkan
sensitizer dan elektrolyte terbaik untuk meningkatkan efisensi dan
daya tahan dari sel surya DSSC. Material Dye yang digunakan
berpengaruh terhadap kemampuan absorbansi cahaya tampak
untuk diteruskan ke komponen fotoanoda lainnya. didalam buku
ini membahas beberapa manfaat dari microalgae yang meliputi
potensi dari microalgae, proses kultivasi, dan pengembangan
untuk bioenergi.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Pengantar

Kebutuhan energi setiap tahun terus meningkat seiring
dengan meningkatkanya populasi manusia, namun persediaan
energi terus menurun. Hal tersebut mendorong ilmuan di setiap
negara untuk mencari energi alternatif yang dapat memenuhi
kebutuhan tersebut. Alternatif energi yang dimaksud adalah
adalah energi yang bersifat fotovoltaik yang dapat
mengkonversi energi dari sinar matahari menjadi listrik. salah
satu jenis teknologi tersebut adalah sel surya, namun teknologi
sel surya memiliki beberapa kekurangan diantaranya proses
produksinya yang rumit dan cost produksi yang mahal.
Diantara beberapa teknolgi sel surya lainnya, teknologi Sel surya
yang menggunakan Dye diprediksi memiliki efisiensi yang baik
untuk mengabsorsi sinar matahari dan mengubahnya menjadi
energi listrik. Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) merupakan sel
surya yang tersensitasi pewarna yang dapat diproduksi dengan
biaya rendah dan berbasis lapisan tipis (thin film). Sel surya
tersebut termasuk teknologi semikonduktor yang dibentuk
antara anoda yang tersensitasi cahaya dengan elektrolit sebagai
suatu sistem elektrokimia.

DSSC memiliki keunikan diantaranya mudah diproduksi,
semi fleksibel, semi transparan dan memiliki efisiensi yang
tinggi dengan biaya produksi yang rendah. Namun beberapa
kesulitan yang dihadapi dari proses produksi DSSC ini adalah
bahan sensitizer dan cairan elektrolyte yang digunakan masih
menjadi tantangan dalam proses produksinya untuk



BAB POTENSI
MIKROALGA DALAM
APLIKASI
BIOTEKNOLOGI

A. Potensi Mikroalga Laut Dalam Aplikasi Bioteknologi Inovatif
Mikroalga, juga dikenal sebagai fitoplankton, adalah
organisme autotrof akuatik yang hidup dalam bentuk suspensi
di kolom air. Mikroalga ini mencakup beberapa filum yang
sebagian besar merupakan eukariota dan beberapa prokariota
fotosintetik yang disebut sianobakteri [8], [9]. Filum sianobakteri
atau dikenal sebagai "ganggang hijau biru" mencakup prokariota
fotosintetik yang memiliki kemampuan untuk mengonversi
energi cahaya, karbon dioksida dan air menjadi biomassa,
menggunakan pigmen fotosintetik seperti klorofil a [10].
Penggolongan jenis sianobakteri berdasarkan kemampuannya
untuk mensintesis fikosianin, pigmen fikobilin berwarna biru.
Warna kebiruan dari organisme ini merupakan alasan
penamaannya sebagai "ganggang hijau biru" yang berasal dari
pigmen fikobilin biru yang dimilikinya. Mikroalga umumnya
berukuran sangat kecil dan memiliki diameter yang berkisar
antara 3-30 pm, sehingga pengamatan terhadap mikroalga
hanya dapat dilihat dengan bantuan mikroskop [11]. Mikroalga
memiliki beragam spesies, termasuk Chlorella sp, Spirulina sp,
diatom, dinoflagelata, dan masih banyak lagi. Setiap spesies
memiliki karakteristik unik, meliputi bentuk sel, ukuran, serta
kemampuan adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang
berbeda. Spirulina termasuk salah satu spesies mikroalga bersifat
fotolitotrof "hijau biru", yang berarti mampu memperoleh energi
dari sinar matahari dan menggunakan karbon dioksida sebagai
sumber karbonnya. la memperoleh mineral dari sumber



BAB

KULTIVASI SPESIES
MIKROALGA Spirulina sp
UNTUK PENGEMBANGAN
POTENSI BIOENERGI

A. Pengertian Kultivasi

Kultivasi adalah proses atau kegiatan yang dilakukan
untuk mengembangkan, membiakkan, atau mengelola
organisme hidup, baik itu tumbuhan, hewan, atau
mikroorganisme, dalam kondisi yang dikendalikan. Kultivasi
sering kali dilakukan dalam konteks pertanian, akuakultur, atau
mikrobiologi, dengan tujuan memproduksi hasil yang
diinginkan atau memperbanyak populasi organisme tertentu.

Dalam kaitannya dengan mikroorganisme seperti
spirulina, kultivasi mengacu pada pengembangan dan
pengelolaan populasi spirulina dalam lingkungan yang
dikendalikan, seperti media kultur atau sistem akuakultur.
Kultivasi spirulina melibatkan serangkaian langkah yang
meliputi persiapan media kultur, inokulasi, pengaturan kondisi
pertumbuhan yang optimal (seperti suhu, cahaya, nutrisi, pH,
aerasi), pemantauan pertumbuhan dan kualitas, serta
pemanenan atau pengumpulan hasil yang diinginkan.

Tujuan kultivasi spirulina dapat bervariasi, seperti
produksi biomass atau biomassa yang kaya nutrisi, produksi
pigmen alami seperti klorofil atau fitosianin, produksi senyawa
bioaktif, atau penelitian ilmiah untuk memahami karakteristik
dan potensi spirulina.
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BAB INDIKATOR
KEBERHASILAN KULTIVASI
Spirulina sp UNTUK
PENGEMBANGAN POTENSI
BIOENERGI

A. Indikator Keberhasilan Kultivasi Spirulina
Indikator keberhasilan kultivasi mikroalga spirulina
dapat bervariasi tergantung pada tujuan dan parameter yang
ingin diukur. Beberapa indikator umum yang digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan kultivasi mikroalga spirulina adalah
sebagai berikut:

1. Pertumbuhan sel. Pertumbuhan mikroalga spirulina dapat
diukur dengan memantau peningkatan jumlah sel atau
biomassa selama periode kultivasi. Hal ini dapat diukur
menggunakan alat seperti spektrofotometer atau
penghitungan sel mikroskopis.

2. Kepadatan sel. Kepadatan sel mengacu pada jumlah sel
mikroalga dalam unit volume kultur. Kepadatan sel sering
diukur dengan menghitung sel secara mikroskopis atau
menggunakan alat pengukuran optik seperti turbidimeter
atau kolorimeter.

3. Produktivitas biomassa. Produktivitas biomassa mengukur
jumlah biomassa yang dihasilkan oleh kultur spirulina dalam
jangka waktu tertentu. Produktivitas biomassa dapat
dihitung dengan mengalikan kepadatan sel dengan volume
kultur dan efisiensi pemanfaatan nutrisi.

4. Kandungan pigmen. Spirulina kaya akan pigmen seperti
klorofil dan fikosianin. Kandungan pigmen dapat diukur
menggunakan metode spektrofotometri atau kromatografi
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